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 Salah satu upaya dalam peningkatan pendapatan negara/daerah dan 
strategi kebijakan pembangunan wilayah/daerah yaitu dengan pembangunan 
industri. Industri harus mampu menciptakan sinergi dengan masyarakat dan 
mampu merangsang pertumbuhan investasi – investasi yang lain. Berangkat dari 
pemahaman diatas, tulisan ini mencoba mengangkat permasalahan , seperti 
apakah pengaruh industri terhadap perkembangan wilayah dan apa kontribusi 
yang diberikan perushaan kepada masyarakat dan juga wilayah? Penelitian ini  
dilakukan dengan menggunakan metode survei langsung ke wilayah penelitian 
dengan menggunkan indikator penelitian sosial dan ekonomi. Indikator-indikator 
yang akan diuraikan yaitu struktur ekonomi daerah, analisis LQ, pertumbuhan 
penduduk dan peningkatan peningkatan sarana prasarana lainnya. Dengan 
menggunakan analisis tersebut, hasil penelitian menunjukan bahwa industri paper 
pulp berpengaruh dalam mendukung perkembangan wilayah terbukti dari struktur 
ekonomi yang meningkat, transformasi struktur ekonomi dari sektor primer ke 
sektor sekunder dan besaran self sufficient dilihat dari analisis LQ (Location 
Quotient) yang membuktikan bahwa industri paper pulp berperan dalam 
mendukung perkembangan wilayah kecamatan Parmaksian.  
 

















IMPACT OF PT. TOBA PULP LESTARI AGAINST REGIONAL 








One effort in improving the income of state / regional and regional 
development policy strategy / regions, namely the construction industry. Industry 
must be able to create synergies with the community and is able to stimulate the 
growth of investments - other investments. Departing from the understanding of 
the above, this paper tried to raise issues, such as whether the industry's influence 
on the development of the region and what contribution given Integration to the 
public and also the region? This research was conducted using survey methods 
directly to the research area by using the indicators of social and economic 
research. Which will be seen from both of these indicators is the regional 
economic structure, LQ analysis, population growth and increased improvement 
of other infrastructure facilities. By using this analysis, the results showed that the 
industry paper pulp influential in supporting the development of the region is 
evident from the structure of the economy increases, the transformation of the 
economic structure from the primary sector to the secondary sector and the 
amount of self-sufficient seen from the analysis of LQ (Location Quotient), 
which proves that the industry paper pulp role in supporting the development of 
districts Parmaksian.  











Industri dianggap berpengaruh dalam 
memacu pertumbuhan wilayah, aktivitas 
industri berdampak luas dalam terhadap 
perubahan fisik dan nonfisik dalam suatu 
wilayah, daerah ataupun zona yang dapat 
digunakan sebagai batas tertentu untuk 
pengukuran intensitas dampak yang 
ditimbulkannya. 
Salah satu dampak yang dapat 
ditimbulkan oleh industri ini adalah 
dampak sosial, dampak yang ditimbulkan 
ini dapat menyentuh keseluruhan ragam 
baik itu mayoritas maupun minoritas, 
dapat juga mensejahterakan dan 
menyengsarakan masyarakat, secara 
otomatis dampak sosial berdirinya suatu 
kegitan industri dapat merubah system 
nilai masyarakat itu sendiri. 
Selain dampak sosial, disisi lain 
dampak ekonomi juga akan mengalami 
perubahan akibat dari aktivitas industri 
dalam wilayah. Industri dapat menyerap 
tenaga kerja potensial dari rakyat miskin 
yang hidup di daerah-daerah sekitarnya. 
Kondisi seperti ini dapat mengikis 
keterbelakangan ekonomi dan mengurangi 
angka kemiskinan serta mengurangi angka 
pengangguran bagi masyarakat yang 
berada di sekitar industri. Dampak yang 
paling berpengaruh yaitu dampak pada 
lfisik lingkungan . dampak yang sangat 
jelas yaitu perubahan penggunaan lahan. 
Berdirinya suatu industri itu sudah 
merubah penggunaan lahan di daerah 
tersebut. Yang dulunya lahan-lahan 
tersebut digunakan sebagi sawah, kebun, 
tegalan sekarang sudah berubah menjadi 
lahan terbangun. Selain dari perubahan 
penggunaan lahan, pencemaran lingkungan 
juga terjadi di daerah ini akibat dari 
limbah-limbah dari hasil produksi industri. 
Berbagai persepsi dikeluarkan 
terhdap pertumbuhan dan aktifitas suatu 
kegiatan industri. Beberapa masyarakat 
aka nada yang menerima berdirinya suatu 
industri namun ada juga yang akan 
menolak aktivitas industri tersebut. 
Adanya kegiatan ndustri sangat 
penting bagi masyarakat karena 
memberikan lapangan pekerjaan yang 
sangat besar bagi masyarakat, 
menyediakan barang konsumsi bagi 
kebutuhan masyarakat dan meningkatkan 
pendapatan masyarakat, sehingga 
kesejahteraan masyarakatpun meningkat. 
Selain memberikan  keuntungan bagi 
masyarakat, kegiatan sektor industripun 
memberikan keuntungan bagi negara 
karena dapat menaikkan devisa negara 
serta mengangkat prestise nasional dalam 
meningkatkan kemakmuran bangsa dengan 
peningkatan pendapatan masyarakat dan 
daerah. . 
Pendidikan yang rendah , wawasan 
yang sangat sempit membuat masyarakat 
senantiasa menutup diri melihat 
perkembangan pendidikan yang lebih maju 
dibandingkan dengannegara kita sendiri. 
Namun sebagian besar masyarakat kita 
dapat mengikuti arus pendidikan yang 
lebih baik sehingga dapat bersaing di 
negara luar. 
Lokasi sebagai tempat kegiatan 
industri itu berada dalam suatu wilayah 
tertentu disadari atau tidak akan 
mengalami proses perubahan seiring 
dengan upaya pembangunan infrastruktur 
pendukung dan kegiatan ekonomi 
pendukung lainnya. Keseluruhan dari 
proses industrialisasi tersebut dapat 
dikatakan mempengaruhi terjadinya 
beberapa pengaruh dan perubahan kepada 
masyarakat dan wilayahnya baik secara 
sosial, ekonomi, maupun secara fisik. 
Perubahan fisik dari lokasi sekitar kegiatan 
industri PT.Toba Pulp Lestari ini juga 
untuk menunjukan persepsi masyarakat 
terhadap kegiatan industri tersebut baik itu 
persepsi dari sisi positif ataupun negatif.  
 Adanya kegiatan industri ini, 
secara tidak langsung dapat mempengaruhi 
struktur mata pencaharian dari masyarakat 
agraris menjadi masyarakat industri 
dimana masyarakat akan membutuhkan 
berbagai pengetahuan, keterampilan, 
mental serta sikap dan tanggapan terhadap 
pengaruh masuknya kegiatan industri 
tersebut. Oleh karena itu, kegiatan industri 
tidak hanya dilihat dari kemampuan tenaga 
kerja, melainkan harus dilihat impilkasi 
sosial, fisik dan ekonomi yang 
ditimbulkan. Kegiatan industri tidak hanya 
dilihat dari sudut kemampuan menciptakan 
produk kebutuhan masyarakat melainkan 
harus dilihat dari dampak sosial buday dan 
bagaimana akibatnya terhadap sikap dan 
tingkah laku masyarakat setempat, pola 
konsumsi sudah berubah, dan lingkungan 
yang mendukung sebagai tempat 
tinggal/habitat masyarakat itu sendiri. 
Dengan tumbuhnya industri- industri maka 
terjadi perubahan-perubahan dalam 
lapangan kerja yang dahulunya adalah 
masyarakat pertanian sekarang berubah 
menjadi masyarakat industri, karena lahan 
sawah semakin berkurang. 
Dalam perkembangannya, 
masyarakat pertanian masih tetap berjalan 
disamping timbulnya masyarakat industri. 
Perpaduan dari kedua masyarakat tersebut 
kiranya menimbulkan perubahan-
perubahan pola kehidupan masyarakat. 
Perubahan-perubahan tersebut sangat 
dirasakan oleh masyarakat agraris. Dalam 
masyarakat agraris (pertanian) kiranya 
timbul perubahan-perubahan baik dalam 
tingkah laku individu maupun nilai-nilai 
budaya yang berkembang di tengah-tengah 
mereka. Dengan demikian perkembangan 
industri yang digalakkan oleh pemerintah 
untuk mengundang terjadinya perubahan-
perubahan pola kehidupan masyarakat 
dalam usaha meningkatkan taraf hidupnya. 
Karena industri masih sangat memerlukan 
tenaga kerja manusia sehingga 
menumbuhkan kesempatan kerja atau 
lapangan kerja bagi masyarakat yang 
belum mendapatkan pekerjaan. 
Pertumbuhan dalam sektor industri untuk 
memperkecil jumlah pengangguran dan 
menciptakan masyarakat baru yang 
mempunyai bermacam-macam keahlian. 
Perubahan-perubahan masyarakat ini dapat 
dilihat dari tingkah laku individu, nilai-
nilai yang terkandung dalam kehidupan 
masyarakat, dan pendapatan masyarakat 
yang keselurahannya merupakan pengaruh 
sosial ekonomi dari akibat adanya 
pertumbuhan disektor industri tersebut.  
Sering kali dikatakan bahwa 
perseroan merupakan penemuan tunggal di 
zaman modern. Perseroan terbatas juga 
merupakan subyek hukum mandiri, yang 
dapat mempunyai hak menggugat dan 
digugat atas perseroan itu sendiri. 
Dewasa ini, Corporate Social 
Responsibility (CSR) sudah tidak asing 
didengar ditelinga kita. CSR kini menjadi 
trend di Negara Indonesia dan CSR biasa 
diaplikasikan oleh perusahaan-perusahaan 
yang berkenaan dengan bidang 
lingkungan, karena pada bidang 
lingkungan selalu berkaitan dengan 
eksplorasi maupun eksploitasi sumber 
daya alam.Konsep CSR menyatakan 
bahwa perusahaan harus memiliki 
tanggung jawab kepada pekerja, pemasok, 
masyarakat dan lingkungan dimana 
perusahaan itu menjalankan kegiatannya 
(Ridwan Khairandy, 2009). 
1. bagaimana pengaruh keberadaan 
pabrik PT. Toba Pulp Lestari terhadap 
perkembangan wilayah di sekitar wilayah 
pabrik PT.Toba Pulp Lestari 
2. bagaimana persepsi masyarakat di 
sekitar pabrik terhadap keberadaan PT. 
Toba Pulp Lestari di daerah pedesaan. 
Tujuan penelitian 
Tujuan penelitian ini disusun yaitu 
untuk menjawab pertanyaan penelitian, 
adapun tujuan dari penelitian yang saya 
lakukan yaitu: 
1. Menganalisa keberadaan PT. Toba 
Pulp Lestari dalam mendorong 
perkembangan wilayah di Kecamatan 
Porsea melalui pengaruh sosial, ekonomi. 
2. Mengidentifikasi persepsi 
masyarakat terhadap keberadaan 
perusahaan PT. Toba Pulp Lestari. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian yang dilkukan dalam penelitian 
ini yaitu dengan menggunakan motode 
kuantitafit dengan analisis spasial, analisis 
data sekunder dan analisis data primer 
serta kerja lapangan. Dikarenakan 
penelitian menggunakan data primer dalam 
pengolahan data persepsi, peneliti sangat 
membutuhkan informasi – informasi yang 
dapat dikumpulkan dari masyarakat. 
Kerja lapangan dilakukan untuk 
mengumpulkan informasi – informsi dari 
masyarakat dan juga untuk mengederkan 
angket penelitian. Pemeilihan responden 
yang dilkukan oleh peneliti yaitu 
purposive sampling sampling yaitu 
merupakan metode penetapan responden 
untuk dijadikan sampel berdasarkan 
kriteria – kriteria tertentu yang memang 
mendudkung dalam pengumpulan data.  
Sehingga dengan mudah untuk 
mengumpulkan informasi. 
Analisi data yang dilakukan untuk 
menilai tingkat persepsi masyarakat dan 
juga tingkat perkembangan wilayah yang 
dipengaruhi oleh keberadaan PT. Toba 
Pulp Lesatari. Untuk tingkatan persepsi 
yaitu pemberian bobot persentasi bagai 
sejauh mana masyarakat menerima 
keberadaan PT. Toba Pulp Lestari. 
Sedangkan untuk pengembangan 
wilayahnya dapat menggunkan analisis LQ 
(Location Quetion) , Analisis LQ ini dapat 
digunakan untuk menetukan penggolongan 
peranan suatu industri dalam suatu wilayah 
dan dapat juga membuktikan apakah 
industri tersebut mampu memberikan 
kontribusi terhadap perkembangan 
perekonomian suatu wilayah atau wilayah 
yang diduduki oleh industri tersebut. 
 Parameter yang digunkan untuk 
penetuan pengaruh PT. Toba Pulp Lestari 
akan dibuat dalm tabel 1 sebagai berikut. 
 
 
Tabel 1. Parameter dan alat ukur dalam 
analisis ekonomi dan sosial 


























Dalam penentuan lokasi penelitin. 
Kecamatan Parmaksian dibagi menjadi dua 
zona. Zona pertama yaitu desa – desa yang 
berada dekat dengan PT. Toba Pulp Lestari 
daan zona kedua yaitu desa – desa yang 
berada jauh dari PT. Toba Pulp Lestri. 
Tujuan dilakukannya seperti ini yaitu agar 
dapat membandingkan bagaimana persepsi 
masyarakat yang berada dekat dengan PT. 
Toba Pulp Lestari dan masyarakat yang 
berada jauh dari perusahaan. Dan juga 
melihat bagai mana penagruh perushaan 
terhadap perkembangan wilayah.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Persepsi masyarakat Terhadapa PT. 
Toba Pulp Lestari 
Persepsi masyarakat ini dibagi menjadi 
dua bagaian yaitu peranan PT. Toba Pulp 
Lestari dalam mendukung peningkatan 
rumah tangga dana peranan PT. Toba Pulp 
Lestari dalam mendukung pembangunan 
wilayah. Yang pertama akan dibahas yaitu 
peranan persepsi masyarakat melihat 
peranan PT. Toba Pulp Lestari dalam 
meningkatkan Rumah Tangga di 
Kecamatan Parmaksian, berikut akan 
disajikan tabel persepsi masyarakat. 
Tabel 2. Persepsi Masyarakat terhadap PT. 




Persepsi Masyarakat (%) 




Dekat 7 25 17 
Jauh 8,6 26 16,4 
Meningkatkan 
hubungan sosial 
Dekat  6 21,8 21,2 
Jauh 7,4 20,4 23,2 
Meningkatkan 
kesehatan 
Dekat 0,75 17 31,25 
Jauh 1,5 14,75 34,75 
Meningkatkan 
kesejahteraan 
Dekat 11,4 28 9,6 
Jauh 7,8 33 10,2 
Mempermudah 
pekerjaan 
Dekat 10 37,5 1,5 
Jauh 12,75 35,5 2,75 
Jumlah 73,2 258,95 167,85 
Rata-rata  14,64 51,79 33,57 
 
Beberapa faktor yang dianggap 
menjadi penolakan dan terbentuknya sikap 
negatif masyarakat terhadap PT.TPL 
adalah kerusakan lingkungan yang 
diakibatkan perusahaan, terputus atau 
terbatasnya akses masyarakat pada 
sumberdaya alam, besarnya kerugian yang 
diderita masyarakat dan minimnya bantuan 
dari perusahaan terhadap masyarakat lokal. 
Keempat faktor tersebut sudah memiliki 
hubungan dengan sikap negatif masyarakat 
terhadap PT.TPL. walaupun dari keempat 
dari faktor tersebut telah berdampak pada 
penutupa PT.TPL tersebut selama 4,5 
tahun dan beroperasi kembali semenjak 
tahun 2003. 
 Dari tabel tersebut terlihat bahwa 
persepsi masyarakat terhadap perusahaan 
tergolong sedang dimana masyarakat 
masih menganggap perusahaan ini masi 
belum memeberikan kontribusi terhadap 
masyarakat sekitar. Selain itu juga persepsi 
masyarakat ini masi dipengaruhi oleh sifat 
alami masyaraka. faktor budaya yang 
mengakibatkan pabrik tersebut susah untuk 
diterima masyarakat yaitu faktor irasional, 
yakni kecemburuan, solidaritas dan 
prasangka. Faktor – faktor tersebut sangat 
mempengaruhi prilaku orang Batak Toba 
dalam kehidupan sehari – hari. Selain 
memilki prinsip hidup Hamoraon 
(kekayaan), Hagabeon ( Kebesaran) dan 
Hasangapon (kebijaksanaan). Batak toba 
juga memiliki covert culture , yakni 
budaya – budaya late yang sering kali 
berpengaruh kepada sikap pribadi setiap 
masyarakat Batak Toba. Budaya late 
tersebut sering disingkat dengan HOTEL 
(hossom, teal, elat da late) makan yang 
dikandung dari istilah tersebut yaitu 
kedengkian, kecemburuan, dan prasangka 
terhadapa hal – hal baru ataupu terhadpa 
pihak lain, khususnya yang lebih dianggap 
lebih berhasil dalam status sosial dan 
ekonomi. 
 Berikut juga akan disajikan persepsi 
masyarakat terhadap PT.Toba Pulp Lestari 
dalam peranannya mendukung 
perkembangan wilayah. Berikut akan 
disajikan dalam tabel. 
Tabel 3. Persepsi masyarakat terhadap 
PT.TPL dalam berkontribusi untuk 











Dekat 8,5 30,75 9,75 
Jauh 
11,5 30 9,5 
Menciptakan 
multiplier efek 
Dekat 6,25 34,5 8,25 





Dekat 3,25 32,75 13 
Jauh 
6,25 27,75 17 
Jumlah 46 187 67 
Rata-rata 15,33333 62,33333 22,33333 
 
Tabel yang disajikan menunjukan persepsi 
masyarakat terhadap PT.Toba Pulp Lesatri 
dimana hasil persepsi yang diperoleh 
menunjukan bahwa masyarakat masi 
tergolong sedang dalam memrikan 
pandangan tidak negatif dan juga tidak 
positif. Masyarakat masi belum bisa 
berpikir rasional terhadapa perusahaan. 
Masyarakat masih merasa bahwa 
kehadiran perusahaan ini tidak 
memebrikan sisi positif  bagi masyarakat. 
tetapi ini semua tidak terlepas dari bebrapa 
LSM yang mempengaruhi pikiran 
masyarakat agar tidak memberikan 
pandangan positif terhadap perusahaan.  
 
 
Pengaruh PT. Toba Pulp Lesatri dalam 
Mendukung Perkembangan Wilayah 
Kecamatan Parmaksian 
Keberadaaan suatu perusahaan dalam 
suatu wilayah secara otomatis akan 
memebrikan damapak bagi wilayah 
dimana perusahaan tersebut berdiri. Baik 
itu memberikan dama positif atau negatif, 
dampak yang dipengaruhi oleh perusahaan 
yaitu seperti ekonomi, budaya, sosial dan 
juga lingkungan. Kecamatan Parmaksian 
ini berdiri satu perusahaan yang bergerak 
dibidang pengelolaan kayu sebagai bahn 
utama pembuatan kertas. Dampak yang 
pling signifikan yang ditimbulkn oleh 
perusahaan  ini yaitu lingkungan dan 
ekonomi daerah. Masyarakat dikecatan 
Parmaksian ini adalah masyarkat agraris 
dimana petani adalah mata pencaharian 
utama yang diandalkan masyarakat. 
sehingga pendapatan masyarakat juga 
tidak seberapa bila hanya mengandalkan 
bertani. Setelah kehadirana adari 
perusahaan ini, banyak pengalihan 
pekerjaan dari masyarakat. terkadang 
beberpa masyarakat ada yang memiliki 
dua pekerjaana sekaligus yaitu petani dan 
juga pedagang. Buruh dan juga petani. 
Secara ototmatis taraf hidup masyarakat 
juga semakin meningkat. Dalam 
perkembangan ekonomi daerah juga 
berubah. Industri dan pengelolaan menjadi 
salah satu sektor penyumbang PDRB 
terbesar no satu di Kecamatan Parmaksian 
ini. Berikut akan disajikan dalam tabel  
Tabel 4. Laju pertumbuhan dan 
perkembangan distribusi sektor ekonomi di 
Kecamatan Parmaksian 2004 – 2012 
Sektor 
Laju Pertumbuhan dan perkembangan distribusi ekonomi 
2004 2006 2008 2010 2012 
Primer 43752.52 49096.37 16724.19 18455.87 19302.42 













% 81.37 81.47 93.67 93.44 93.34 
Tersier 30281.04 33759.35 11721.60 12578.07 
13150.0 
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Tabel laju pertumbuhan PDRB 
Kecamatan Parmaksian telah disajikan 
diatas, maka grafik laju pertumbuhan 
setiap sektor juga akan disajikan berikut, 
sehingga akan jelat terlihat perbedaan dari 
setiap masing – masing sektor. 
Grafik 1. Laju pertumbuhan distribusi 
sektor ekonomi di Kecamatan     
Parmaksian 
 
Dari grfik yang telah disajikan terlihat 
jelas perbedaan dari setiap sektor. 
Pemkaran yang terjadi di Kecmatan ini 
sama sekli tidk mempengaruhi nilai dari 
sektor sekunder, malah yang terlihat pada 
grafik, sektor sekunder ini semakain 
meningkta, berbeda dari sektor primer dan 
sektor tersier. Pemekarn kecamatan yang 
terjadi mengalami penurunan yang terjadi 
pada tahun 2008, luas dari kecamatan ini 
memang sudah pasti mempengaruhi pada 
sektor primer, yaitu luas dari lahan yang 
ada di Kecamtan Parmaksian ini tidak 
seluar sebelum terjadi pemekaran dari 
Kecamatan Porsea. Sehingga setelah 
terbentuk Kecamatan Parmaksian tahun 
2008, nilai dari sektor primer dn tersier 
menurun. 
Dalam suatu wilyah yang 
dipengaruhi oleh industri, wilayah tersebut 
akan mengalami perubahan ekonomi yang 
di pengaruhi oleh industri tersebut. Untuk 
mengukur konsentrasi dari suatu kegiatan 
industri di suatu daerah dapat digunakan 
analisa location quotien (LQ), dengan LQ 
ini dapat membandingan peranan 
perekonomian daerah tersebut dengan 
pernan kegiatan industri tersebut. Ada 
bermacam kriteria yang digunakan dlam 
mengukur LQ ini yaitu ada kesempatan 
kerja, nilai produktifitas , pendapatan dan 
lain sebagainya. Dalam penelitian ini 
kriteria yang digunakan untuk mengukur 
konsentrasi kegitan industri Toba Pulp 
yaitu aspek nilai produktifitas. Kenapa 






























ini langsung mengena terhadap nilai 
perekonomian di suatu daerah.  
Data yang digunakan dalam mengukur LQ 
ini adalah PDRB Kecamatan Porsea, 
PDRB Kbupaten Toba Samosir, nilai 
produksi sektor industri di Kecmatan 
Parmaksian dan nilai produksi di 
Kabupaten Toba Samosir. 
Tabel 5. Analisis Location Quetion (LQ) 
Tahun 
Analisis Locatin Quotients Model-01 
SSI.ke/PDRBke SSI.ka/PDRB.ka LQ-01 
2004 0,8 0.3 2,7 
2006 0,8 0,4 2 
2008 0,9 0,3 3 
2010 0,9 0,3 3 
2012 
 0,9  0,3  3 
Tahun 
Analisis Locatin Quotients Model-02 
SSI.ke/SSI.ka PDRB.ke/PDRB.ka LQ-02 
2004  0,8  0,3  2,7 
2006  0,8  0,3  2,7 
2008  0,7  0,3  2,3 
2010  0,7  0,3  2,3 
2012  0,7  0,3  2,3 
 
Dari tabel diatas menunjukan 
perubahan peranan industri terhaadap 
perekonomian Kecamatan Parmaksian 
dimulai dari Tahun 2004 hingga 2012 
seiring dengan aktivitas industri paper pulp 
mampu memberikan kontribusi terhadap 
perekonomian wilayah Kecamtan Porsea.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Kehadiran PT.TPL di Kecmatan 
Parmaksian  memberikan dampak yang 
positif bagi masyarakat, baik itu secra 
fisik dan juga sosial bagi masyarakat 
sendiri. Terlihat dari kondisi PDRB 
yang dimiliki oleh Kecamatan 
Parmaksiaan yang setip tahunnya 
menunjukan peningkatan dan kondisi 
secara fisik yaitu peningkatan jumlah 
permukiman, kondisi jalan yang 
semakin membaik. Saat dilakukan nya 
analisis LQ juga menunjukan bahwa 
sektor industri ini sangat membantu 
dalam peningkatan ekonomi daerah 
terbukti dari nilai LQ yang setiap 
tahunnya menunjukan peningkatan.  
2. Persepsi masyarakat dlm suatu 
kejadian atau dalam pandangan 
masyarakat untuk sesuatu hal yang 
baru yaitu dpt menimbulkan 
persepsi negatif dan juga persepsi 
positif. Dalam penelitian ini peneliti 
ingin melihat bagaimana persepsi 
masyarakat Kecamatan Parmaksian 
terhadap kegiatan industri yang 
dilakukan oleh PT. Toba Pulp 
Lestari. Dari pembahasan yang telah 
disajikan. Dpat ditarik kesimpulan 
bahwa masyarakat Kecamaatan 
Parmaksian ini masi terbagi atas dua 
pandngn yaitu pro dan kontra 
terhadap kehadiran PT.TPL ini 
namun mayoritas masyarakat lebih 
mengarah pro terhadap PT.TPL 
dikarenakan banyaknya hal positif 
yang telah diberikan perushaan 
terhadap masyarakat baik itu secara 
fisik, ekonomi dan juga sosial. 
Sedngkan masyarakt yang masih 
menolak kehadiran PT.TPL ini 
adalah masyarakat-masyarakat yang 
msih menganggap sama bahwa 
PT.TPL ini masih sama seperti PT. 
Inti Indorayon.  
Saran 
1. Masyarakat sebaiknya mulai 
berpikir posistif tentang kehadiran 
PT.TPL ditengah – tengah 
lingkungan masyarakat, 
dikarenakan banyak sisi positif yang 
diperoleh oleh masyarakat sendiri 
dan juga bagi perkembangan 
Kecamatan Parmaksian sendiri. 
2. Informasi yang didapat dari 
perusahaan sebaiknya disebarkan 
keseluruh desa dikarenakan desa – 
desa yang berada jauh dari 
perusahaan sangat minim untuk 
mendapatkan informasi dari 
perusahaan, agar mengurangai 
pandangan negatif masyarakat 
terhadap PT.TPL 
3. Pemerintah daerah sebaiknya 
berperan untuk menyatukan 
perusahaan dengan masyarakat, 
dana yang disalurkan oleh 
perusahaan terhadpa masyarakat 
atau wilayah Kecamatan 
parmaksian melalui pemerintah, 
sebaiknya langsung dipergunakan 
untuk peningkatan pembangunan 
Kecamatan Parmaksian, agar tidak 
terjadi salah paham antara 
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